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ABSTRAK

Untuk menghadapi era society 5.0 ini satuan pendidikan pun dibutuhkan
adanya perubahan paradigma pendidikan. Diantaranya  pendidik
meminimalkan peran sebagai learning material provider, pendidik menjadi
penginspirasi bagi tumbuhnya kreativitas peserta didik. Pendidik berperan
sebagai fasilitator, tutor, penginspirasi dan pembelajar sejati yang memotivasi
peserta didik untuk “Merdeka Belajar,” Dalam menghadapi era society 5.0,
dunia pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas SDM. Selain
pendidikan beberapa elemen dan pemangku kepentingan seperti pemerintah,
Organisasi Masyarakat (Ormas) dan seluruh masyarakat juga turut andil dalam
menyambut era society 5.0 mendatang. merdeka belajar akan menciptakan
pendidikan berkualitas bagi seluruh rakyat Indonesia. Melalui peningkatan
layanan dan akses pendidikan dasar salah satunya adalah upaya pemenuhan
maupun perbaikan infrastruktur dan platform teknologi di sekolah dasar.
Pendidikan nasional berbasis teknologi dan infrastruktur yang memadai
diharapkan dapat menciptakan sekolah dan ataupun kelas masa depan.
Hadirnya era society 5.0 yang merupakan penyempurnaan era 4.0 adalah
problem besar sekaligus kesempatan besar wajah pendidikan kita. Guru yang
menjadi penggerak dalam pendidikan era society 5.0 harus mempunyai
kompetensi memadai. Dia harus cakap dalam memberikan materi pelajaran
serta mampu menggerakkan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif.

Kata kunci : Sumber Belajar yang Inovatif

ABSTRACT
To face the era of society 5.0, educational units also need a change in the
educational paradigm. Among them, educators minimize the role of learning
material providers, educators become inspiration for the growth of student
creativity. Educators act as facilitators, tutors, inspirations and true learners
who motivate students to "Learn Independently.” In facing the era of society 5.0,
the world of education plays an important role in improving the quality of
human resources. In addition to education, several elements and stakeholders
such as the government, Community Organizations (Ormas) and the entire
community also take part in welcoming the upcoming era of society 5.0.
independent learning will create quality education for all Indonesian people.
One of the ways to improve services and access to basic education is to fulfill
and improve infrastructure and technology platforms in elementary schools.
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Technology-based national education and adequate infrastructure are expected
to create future schools and/or classes. The presence of the era of society 5.0
which is a refinement of the 4.0 era is a big problem as well as a great
opportunity for our education. Teachers who are the driving force in education
in the eraof society 5.0 must have adequate competence. He must be proficient
in providing subject matter and able to move students to think critically and
creatively.

Keyword: Innovative Learning Resource

PENDAHULUAN
Pengembangan kurikulum merupakan salah satu hal yang mampu

mengarahkan dan membentuk karakter peserta didik agar siap menghadapi
revolusi industri 5.0. Untuk memastikankurikulum berjalan secara optimal, guru
harus memiliki kompetensi yaitu educational competence, competence for
technological commercialization, competence in globalization, competence in
future strategies serta counselor competence. Guru juga perlu memiliki sikap
yang bersahabat dengan teknologi, kolaboratif, kreatif dan mengambil risiko,
memiliki selera humor yang baik, serta mengajar secara menyeluruh (holistik).
Pembelajaran berpusat kepada siswa (student-centered learning), dengan
kolaborasi pembelajaran (collaborative learning), serta terintegrasi dengan
masyarakat adalah hal yang perlu dipertimbangkan oleh sekolah dan guru dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran yang mampu mengarahkan dan
membentuk karakter peserta didik. Dalam pendidikan tentunya tidak terlepas
dari kegiatan pembelajaran

yang dilakukan oleh seorang pendidik, dimana kegiatan pembelajaran tersebut
bertujuan untuk membentuk tahapan berpikir menjadi lebih baik atau kritis
sehingga terbentuk perubahan perilaku perilaku ke arah yang lebih positif.
Seorang pendidik memiliki peranan yang sangat crucial dalam menentukan
masa depan suatu bangsa. Karena seorang pendidik harus dapat membantu
peserta didik untuk menemukan selusi dari permasalahan yang ada serta
membuat inovasi-inovasi dari sember permasalahan tersebut. Hal tersebut
bertujuan agar peserta didik dapat terus berinovasi dan semakin kreatif dalam

kehidupan nyata. Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk mempersiapkan
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peserta didik yang kreatif, inovatif dan berintegritas salah satunya yaitu dengan
menghadirkan pembelajaran yang menyenangkan melalui pemanfaatan
perkembangan teknologi.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan psiritual keagamaan,
pengendalian diri, masyarakat, bangsa dan negara (UU No.20, 2003). Selain itu,
menurut Kunandar (2007), pendidikan merupaka jalan menuju kemakmuran
dan kemajuan serta eksistensi suatu negara. Berdasarkan dua pendapat
tersebut,dapat dikatakan bahwa dunia pendidikan memiliki peranan yang sangat
penting untuk melahirkan para generasi penerus bangsa yang berkualitas,
memiliki kemampuan yang handal dalam menghadapi tantangan serta mampu
melakukan inovasi ke arah yang lebih baik. Kaitannya dengan era Society 5.0,
dunia pendidikan dengan melibatkan seluruh stakeholder tentunya perlu
melakukan persiapan agar apa yang menjadi tujuan dari society 5.0 dapat
tercapai dengan maksimal. Dimana hal tersebut tidak terlepas dari hadirnya
kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan bagi peserta didik. Berdasarkan
hal tersebut, penulis akan membahas mengenai bagaimana menghadirkan
pembelajaran yang menyenangkan di era Society 5.0.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini memunculkan
inovasi-inovasi baru yang mempengaruhi dalam sektor atau bidang pendidikan,
ekonomi, sosial dan budaya. Era
4.0 peran manusia bergeser oleh teknologi yang berdampak pada cara untuk
bersosialisasi atau berhubungan, cara bekerja. Pada saat ini Indonesia harus siap
memasuki babak baru yaitumanusia sebagai pusat untuk memanfaatkan
teknologi yang sering di artikan sebsagai era society 5.0. Era society 5.0
merupakan konsep pemecahan masalah sosial menggunakan system yang
mengintegrasikan ruang fisik dan ruang virtual. Sehingga setrategi-setrategi
yang dapat dikembangkan dalam mempersiapkan para pendidik untuk
mengahadapi tantangan era society
adalah mempersiapkan strategi-sterategi untuk membuat inovasi baru dalam
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memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Untuk mewujudkan atau
mempersiapkan society 5.0 dalam bidang pendidikan, peserta didik tidak cukup
hanya sebatas memahami atau diberikan teori saja. Menanamkan cara berpikir
untuk membiasakan peserta didik dalam beradaptasi ke depannya. Beberapa
cara berfikir tersebut harus kritis, kontruktif, dan inovatif. kompetensi yang
diharapkan pada abad 21 yang harusnya dimiliki oleh siswa adalah memiliki
kemampuan 6 Literasi Dasar (literasi numerasi, literasi sains, literasi informasi,
literasi finansial, literasi budaya dan kewarganegaraan). Tidak hanya literasi
dasar namun juga memiliki kompetensi lainnya yaitu mampu berpikir Kritis,
bernalar, kretatif, berkomunikasi, kolaborasi serta memiliki kemampuan
problem solving dan yang terpenting memiliki perilaku (karakter) yang
mencerminkan profil pelajar pancasila seperti rasa ingin tahu, inisiatif,
kegigihan, mudah beradaptasi memiliki jiwa kepemimpinan, memiliki
kepedulian sosial dan budaya. Menghasilkan SDM unggul dengan beradaptasi
di era society 5.0. Dwi Nurani mengingatkan, peserta diidk harus diimbangi
dengan penguatan profil pelajar pancasila. Dimana penguatan nilai pancasila
terhadap peserta didik ini dapat dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler,
kegiatan ko kurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan lingkungan sekolah,

pemberdayaan budaya masyarakat.

PEMBAHASAN

Kemajuan teknologi yang semakin pesat diharapkan bisa diimbangi oleh
kemampuan manusia yang pastinya berawal dari pengetahuan yang diwadahi
oleh pendidikan. Lalu seperti apakah konsep pendidikan dalam hal ini
pembelajaran yang terjadi di era society 5.0? apakah konsep pembelajaran 5.0
masih sejalan dengan konsep pembelajaran sebelumnya yang biasanya
menjadikan guru sebagai pusat informasi? Namun dirasa, model pembelajaran
seperti itu tidak akan cukup untuk mengejar tujuan di era society 5.0 yang
berjalan cepat. Oleh karena itu, konseppembelajaran seperti apakah yang sesuai
dengan permintaan era society 5.0 untuk diajarkan kepada peserta didik agar
mereka siap dalam menghadapi era ini?
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Di Society 5.0 yang akan dihadapi nanti, tidak hanya dibutuhkan literasi
dasar namun juga memiliki kompetensi lainnya yaitu mampu berpikir Kritis,
bernalar, kretatif, komunikatif, kolaboratif, dan memiliki kemampuan problem
solving. Serta memiliki karakter yang mencerminkan pancasila yaitu, rasa ingin
tahu, inisiatif, kegigihan, mudah beradaptasi memiliki

jiwa kepemimpinan, memiliki kepedulian sosial dan budaya. Masyarakat
diharapkan mampu untuk menyelesaikan berbagai tantangan serta
permasalahan sosial yang memanfaatkan inovasi- inovasi yang telah lahir di
revolusi industri 4.0.

Peran sekolah dan tenaga pengajar turut berperan penting dalam society
5.0. Kegiatan pembelajaran tidak hanya berfokus pada satu sumber seperti
buku, melainkan tenaga pendidik berkembang untuk menerima informasi dari
berbagai sumber seperti internet dan media sosial. Terutama dalam masa
pandemi kegiatan pembelajaran berlangsung melalui media daring dengan
menggunakan berbagai macam aplikasi pendukung, seperti zoom, google
classroom, google classmeeting, dan lain-lain. Penggunaan media aplikasi ini
membutuhkan wawasan lebih dari para tenaga pendidik, untuk itu peran
sekolah dan tenaga pengajar dalam society 5.0 yang berfokus pada tenaga kerja
manusia sangat penting.

Pembelajaran selama pandemi juga dicanangkan dapat berlangsung
secara hybrid learning atau blended learning. Hybrid learning sendiri
merupakan metode pembelajaran yang menggabungkan kegiatan belajar online
dan offline. Berlangsung ketika murid yang diberi izin orang tua datang ke
sekolah secara bergantian, tetapi murid yang belajar dari rumah tetap
mendapatkan pembelajaran secara online. Karena proses yang kompleks inilah
dibutuhkan tenaga kerja dan pengajar yang berkualitas guna menumbuhkan
pendidikan pada peserta didik untuk menyiapkan generasi society 5.0. Konsep
Society 5.0 pada dasarkan tidak jauh berbeda dengan industri 4.0, hanya saja
society 5.0 lebih menekankan pada kesiapan SDM guna mengatasi tantangan
yang sudah ada pada era industri 4.0, sehingga nantinya tidak ada permasalahan
baik itu dari segi sistem dalam dunia maya dan dunia sosial. Dengan kata lain,
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masyarakat dapat menyelesaikan berbagai tantangan sosial yang ada melalui

penciptaan nilai-nilai dan layanan barusecara terus menerus yang akan membuat

kehidupan menjadi lebih selaras dan berkelanjutan. Beberapa keuntungan dari
penerapan society 5.0 menurut Fukuyama (2018) sebagai berikut:

a. Penyedia Layanan Kesehatan secara online, dengan menghubungkan dan
berbagi data medis yang sekarang tersebar di berbagai rumah sakit,
perawatan medis yang efektif berdasarkandata akan diberikan. Perawatan
medis jarak jauh memungkinkan orang lanjut usia tidak perlulagi sering
mengunjungi rumah sakit. Selain itu, Anda dapat mengukur dan mengelola
data kesehatan seperti detak jantung saat di rumah, sehingga dimungkinkan
untuk memperpanjang usia harapan hidup orang yang sehat.

b. Mobilitas, untuk orang-orang di daerah yang mengalami kesulitan dalam
transfortasi umum akan merasa lebih terbantu mulai dari kendaraan, drone
pengiriman yang memungkinan setiap orang untuk melakukan transaksi jual beli
secara online.

c. Infrastruktur, peningkatan baik itu dari segi keselamatan dan produktifitas
semakin membaik atau meningkat karena dengan adanya perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi segala dampak negatif yang
kemungkinan muncul dapat dikurangi atau dideteksi sehingga
kemungkinan dapat memperbaiki dari awal.

d. Teknologi keuangan, pada masanya sistem pengiriman uang ke luar
negerimemberatkan beberapa pihak selian dari segi waktu juga harus
mengeluarkan biaya atministrasi. Teknologi Blockchain yang telah
dikembangkan akan mengurangi waktu dan biaya dengan tetap memastikan
keamanannya.

Penerapan era society 5.0 mengciptakan beberapa literasi baru, yaitu:

1. Literasi data, yaitu sebuahkemampuan untuk membaca,
menganalisis danmemanfaatkan atau menggunakan big data di
dunia digital.

2. Literasi teknologi, yaitu sebuah pemahaman terhadap kerja mesin
dan aplikasiteknologi.
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Literasi manusia, yaitu yang berkaitan dengan komunikasi dan desain. Dari
beberapa literasi di atas, kemudian dilakukan penggabungan yang
menuntut setiap orang untuk terus belajar dan berkembang. Dengan kata
lain, Society 5.0 adalah era dimana masyarakat akan berusaha
mengimbangi kehadiran atau kemajuan teknologi. Hal ini bertujuan untuk
mengatasi kesenjangan sosial yang ada ditengah masyarakat. Dalam rangka
mempersiapkan masyarakat untuk mengahadapi Society 5.0 tentunya tidak
lepasdari peran duniapendidik. Hal ini karena pendidikan merupakan salah
satu hal yang sangat penting atau dapat dikatakan sebagai cikal bakal
perubahan dalam tatanan masyarakat. Dunia pendidikan di era society 5.0
diharapkan mampu menghadirkan kegiatan pembelajaran yang lebih
bermakna dengan menciptakan pembelajaramenyenangkan. Generasi yang
unggul pada masa depan dalam era society 5.0 memiliki kompetensi-
kompetensi, yaitu sebagai berikut: (1) memiliki tingkat kecerdasan yang
sesuai dengan bakat danminat yang dimiliki; (2) memiliki kemampuan
untuk berpikir jernih dan kristis; (3) memiliki kemampuan berkomunikasi;
(4) memiliki kemampuan menjadi warganegara yang bertanggung jawab;
(5) memiliki kesiapan untuk bekerja; (6) memiliki rasa bertanggung jawab
terhadap kelestarian lingkungan; (7) memiliki kemampuan mencoba untuk
mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda; (8) memiliki minat yang
luas dalam kehidupan; (9) memiliki kemampuan hidup dalam masyarakat yang
mengglobal. Dari beberapa kompetensi yang telah disebutkan, diperlukan
kerjasama dari berbagai macam pihak agar selurun kompetensi tersebut dapat
dimiliki oleh para generasi kita. Karena dengan Sumber Daya Manusia (SDM)

yang berkopentensi akan dapat menjadi modal dalam pembangunan.

METODE

Makalah ini ditulis dari berbagai sumber yang akurat sehingga peserta didik

bisa memiliki bekal dalam menghadapi perkembangan dunia yang mereka

jalani. Dalam lingkupkecil, pendidik bisa menjadi fasilitator bagi peserta didik

dan media informasi bagi pendidik untuk menyadari perkembangan informasi

yang terus berubah sehingga bisa menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan
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tuntutan era society 5.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan memiliki peran yang penting dalam perkembangan era Society 5.0

yaitu untuk memajukan kualitas SDM. Karena itu diperlukan pendidikan

mengenai kecakapan hidup abad 2latau lebih dikenal dengan istilah 4C

(Creativity, Critical Thinking, Communication, Collaboration). Sementara itu,

pada abad ke - 21, pelajar diharapkan memiliki kompetensi yang disebut

dengan kemampuan Enam Literasi Dasar. Literasi tersebut terbagi menjadi

enam bagian, yaitu:

1.

Literasi baca dan tulis adalah pengetahuan dan kecakapan untuk membaca,
menulis, mencari, menelusuri, mengolah, dan memahami informasi untuk
menganalisis, menanggapi, dan menggunakan teks tertulis untuk
mengembangkan pemahaman dan potensi.

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk bisa
memperoleh, menginterpretasikan, menggunakan, dan mengkomunikasikan
berbagai macam angka dansimbol matematika untuk memecahkan

masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari.

Literasi sains adalah pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk mampu
mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan
fenomena ilmiah, mengambil simpulan berdasarkan fakta, memahami
karakteristik sains, membangun kesadaran bagaimana sains dan teknologi
membentuk lingkungan alam, intelektual dan budaya.

Literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan
media digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam menemukan,
mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi, dan memanfaatkannya
secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, danpatuh hukum.

Literasi  finansial adalah  pengetahuan dan kecakapan untuk
mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko, keterampilan, dan
motivasi agar dapat membuat keputusan yang efektif dalam konteks

finansial.
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6. Literasi budaya adalah pengetahuan dan kecakapan dalam memahami dan
bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa.
Sementara itu, literasi kewargaan adalah pengetahuan dan kecakapan
dalam memahami hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat. Di
Society 5.0 yang akan dihadapi nanti, tidak hanyadibutuhkan literasi dasar
namun juga memiliki kompetensi lainnya yaitu mampu berpikir Kritis,
bernalar, kretatif, komunikatif, kolaboratif, dan memiliki kemampuan
problem solving. Serta memiliki karakter yang mencerminkan pancasila
yaitu, rasa ingin tahu, inisiatif, kegigihan, mudah beradaptasi memiliki jiwa
kepemimpinan, memiliki kepedulian sosial dan budaya. Masyarakat
diharapkan mampu untuk menyelesaikan berbagai tantangan serta
permasalahan sosial yang memanfaatkan inovasi- inovasi yangtelah lahir di
revolusi industri 4.0.

Peran sekolah dan tenaga pengajar turut berperan penting dalam
society 5.0.Kegiatan pembelajaran tidak hanya berfokus pada satu sumber
seperti buku, melainkan tenaga pendidik berkembang untuk menerima informasi
dari berbagai sumber seperti internet dan media sosial. Terutama dalam masa
pandemi kegiatan pembelajaran berlangsung melalui media daring dengan
menggunakan berbagai macam aplikasi pendukung, seperti zoom, google
classroom, google classmeeting, dan lain-lain. Penggunaan media aplikasi ini
membutuhkan wawasan lebih dari para tenaga pendidik, untuk itu peran sekolah
dan tenaga pengajar dalam society 5.0 yang berfokus pada tenaga kerja manusia
sangat penting. Melalui peningkatan layanan dan akses pendidikan dasar salah
satunya adalah upaya pemenuhan maupun perbaikan infrastruktur dan platform
teknologi di sekolah dasar. Pendidikan nasional berbasis teknologi dan
infrastruktur yang memadai diharapkan dapat menciptakan sekolah dan ataupun
kelas masa depan. Merdeka belajar juga dapat dimaknai dengan kebijakan
strategis baik pemerintah maupun swasta dalam mendukung implementasi
merdeka belajar, prosedur akreditasi yang dapat beradaptasi, sesuai kebutuhan
oraganisasi/lembaga/sekolah, serta pendanaan pendidikan yang efektif dan
akuntabel salah satunya ditandai dengan otonomi satuan pendidikan dalam
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penyelenggaraan pendidikan.

Melaksanakan merdeka belajar diperlukan manajemen tata kelola dari
semua unsur, baik pemerintah daerah, swasta (industri dll), kepala sekolah,
guru dan masyarakat. Melalui manajemen berbasis sekolah diperlukan jiwa
kepemimpinan seorang kepala sekolah yang berkolaborasi dengan pemerintah
daerah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolahnya.
Untuk peningkatan sumber daya manusia, baik guru maupun kepala sekolah,
diperlukan pembinaan baik lokal maupun internasional yang berkelanjutan
sehingga mampu menjawab tantangan dunia industry atau menghadapi era
revolusi industry 4.0 dan society 5.0. Untuk menjawab tantangan Revolusi
industri 4.0 dan Society 5.0 dalam dunia pendidikan diperlukan kecakapan
hidup abad 21 atau lebih dikenal dengan istilah 4C (Creativity, Critical
Thingking, Communication, Collaboration). Diharapkan guru menjadi pribadi
yang kreatif, mampu mengajar, mendidik, menginspirasi serta menjadi suri
teladan. Sementara itu di abad 21 kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh
siswa ini adalah memiliki kemampuan 6 Literasi Dasar (literasi numerasi,
literasi sains, literasi informasi, literasi finansial, literasi budaya dan
kewarganegaraan). Tidak hanya literasi dasar namun juga memiliki kompetensi
lainnya yaitu mampu berpikir Kkritis, bernalar, kretatif, berkomunikasi,
kolaborasi serta memiliki kemampuan problem solving. Dan yang terpenting
memiliki perilaku (karakter) yang mencerminkan profil pelajar pancasila seperti
rasa ingin tahu, inisiatif, kegigihan, mudah beradaptasi memiliki jiwa
kepemimpinan, memiliki kepedulian sosial dan budaya.

Menghasilkan SDM unggul dengan beradaptasi di era society 5.0
peserta didik harus diimbangi dengan penguatan profil pelajar pancasila.
Dimana penguatan nilai pancasila terhadap peserta didik ini dapat dilakukan
melalui kegiatan intrakurikuler, kegiatan ko kurikuler, kegiatan ekstrakurikuler,
kegiatan lingkungan sekolah, pemberdayaan budaya masyarakat. Seorang
pendidik dalam dunia pendidikan tentunya memiliki peranan yang sangat
penting bahkan dapat dikatakan sebagai ujung tombak dalam melahirkan
generasi penerus bangsa yang berkualitas dan memiliki dedikasi yang tinggi
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guna mewujudkan masa depanbangsa yang lebih baik lagi. Seorang pendidik

adalah fasilitator dalam pembelajaran oleh karena itu ada banyak hal yang harus

dilakukan oleh seorang pendidik guna menghadapi era society 5.0 dengan
menghadirkan pembelajaran yang menyenangan. Adapun hal tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Mempersiapkan diri, sebagai seorang pendidik dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan tentunya harus mempersiapkan diri
terlebih dahulu baik itu dalam segi pengetahuan maupun keahlian dalam
menggunakan perangkat pembelajaran dan aplikasipembelajaran yang terus
berkembang sesuai kemajuan zaman.

2. Mengenal karakteristik kelas dan materi pembelajaran, dalam hal ini
seorang pendidik sebelum menyampaikan pembelajaran harus mengenali
bagaimana karakter peserta didiksecara umum. Karena dengan melakukan
hal tersebut seorang pendidik dapat merancang strategi apa yang akan
diterapkan baik itu berkaitan dengan media, metode dan perangkat
pembelajaran lainnya yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Seorang pendidik harus mampu menganalisis
permasalahan yang ada di lapangan sehingga dapat dengan mudah
menentukan selusi yang akan diambil. Dalam menentuan selusi yang akan
diambil, seorang pendidik tentunya harus memperhatikan terlebih tingkat
jenjang perkembangan anak. Misalnya untuk peserta didik yang masih
berada pada jenjang SD kelas rendah dengan kondisi perkembangan
konsentrasi mereka yang sebentar, seorang pendidik dapat melakukan
penyegaranagar peserta didik tidak merasa bosan dengan meminta peserta
didik untuk melakukan kegiatan fisik yang menyenangkan misalnya menari
dengan diiringi lagu atau musik.

3. Pemilihan perangkat pembelajaran yang tepat, hal ini karena dalam
menyampaikan materi pembelajaran seorang pendidik juga harus mampu
menggunakan berbagai macam strategi dan metode pembelajaran serta
menggunakan model pembelajaran yang menarik bagi peserta didik dengan
pemanfaatan teknologi.
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4. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan opini,
dengan memberikan kesempatan menyampaikan pendapat kepada peserta
didik mereka akan secara berlahan merasa nyaman dalam belajar karena
mereka akan merasa lebih dihargai. Namun opini juga perlu disaring yang
sesuai dengan tema yang sedang dibicarakan.

5. Memberikan respon yang baik terhadap apa yang peserta didik inginkan,
dalam ini seorang pendidik harus memahi terlebih dahulu apa yang
menjadi keinginan dari peserta didik kemudia berusaha mengabulkan
keinginan mereka. Karena yang perlu kita ingat bahwa kita mengajar untuk
kepentingan peserta didik dan seorang pendidik dianggap sebagai fasilator
bagi peserta didik.

KESIMPULAN

Pada saat ini bangsa Indonesia sedang berada pada Revolusi Industri
4.0 dan akan bersiapuntuk menyongsong atau memasuki era society 5.0. Dalam
hal ini bangsa Indonesia perlu melakukan persiapan diri dengan mencetak
generasi penerus yang bermutu. Dan dalam mewujudkan hal tersebut tentunya
tidak lepas dari peran seorang pendidik. Seorang pendidik dalam kegiatan
pembelajaran memiliki peranan atau fungsi yang sangat penting atau crusial
karena seorang pendidik harus dapat membantu pesertadidik untuk menemukan
selusi dari permasalahan yang ada serta membuat inovasiinovasi dari sember
permasalahan tersebut. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik dapat terus
berinovasi dan semakin kreatif dalam kehidupan nyata. Untuk mewujudkan atau
mempersiapkan era Society 5.0, dalam kegiatan pembelajaran pesertadidik tidak
cukup hanya sebatas memahami atau diberikan sebuah teori saja. Tetapi peserta
didik harus disiapkan untuk mampu berpikir kritis dan konstruktif sehingga

pembelajaranyang menyenangkanpun dapat tercipta.
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